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ABSTRAK 

Nurzafiqah, Ahmad Harakan, dan Nur Khaerah. Pendekatan Partisipatif 

Multi-Stakaholder dalam Pemulihan Pariwisata Pasca Covid-19 di Bulukumba. 

 Pandemi Covid-19 yang muncul pada tahun 2020 memberikan pengaruh 

pada sektor pariwisata di Kabupaten Bulukumba, dalam konteks ini, pendekatan 

partisipatif multi stakeholder muncul sebagai strategi yang potensial untuk 

pemulihan pariwisata, oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana partisipatif multi-stakeholder dalam pemulihan pariwisata pasca 

Covid-19 di Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan indikator pendekatan 

partisipatif.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis 

data sekunder dan primer. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sumpling. Sementara, teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data di lakukan dengan cara 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa pertama, partisipasi stakeholder dalam pengambilan 

keputusan menjadikan Dinas Pariwisata sebagai leading sector yang berwewenang 

menetapkan keputusan dan unsur lainnyaa terlibat secara tidak lansung dengan 

memberikan ide dan saran yang disalurkan dalam rapat formal dan non formal. 

Kedua, ide dan saran ini  kemudian  diwujudkan dalam partisipasi pelaksanaan yang 

berbentuk MoU dan bantuan yang diberikan. Ketiga, hubungan simbiosis 

mutualisme terjalin, di mana para stakeholder merasakan manfaat dari kerjasama 

yang mereka bentuk. Keempat, evaluasi aktif dilakukan para stakeholder untuk 

memastikan efektivitas kerjasama yang terjalin. Penelitian ini dapat memberikan 

sumbansi ilmu yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi 

komparatif dengan daeah lain yang menerapkan atau tidak menerapkan pendekatan 

serupa sehingga memberikan pemahaman lebih mendalam tentang keunggulan dan 

kelamahan dari pendekatan partisipatif multi-stakeholder. 
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ABSTRACT 

Nurzafiqah, Ahmad Harakan, dan Nur Khaerah. Multi-Stakaholder 

Participatory Approach in Post-Covid-19 Tourism Recovery in Bulukumba. 

The Covid-19 pandemic that emerged in 2020 had an influence on the tourism 

sector in Bulukumba Regency, in this context, a multi-stakeholder participatory 

approach emerged as a potential strategy for tourism recovery, therefore this study 

aims to determine the extent of multi-stakeholder participatory in post Covid-19 

tourism recovery in Bulukumba Regency using participatory approach indicators. 

This type of research is descriptive qualitative using secondary and primary data 

types. The determination of informants is carried out by purposive sumpling 

techniques. Meanwhile, data collection techniques are carried out by observation, 

interviews, and documentation. To analyze data is done by condensing data, 

presenting data, and drawing conclusions.  The results of this study show that first, 

stakeholder participation in decision making makes the Tourism Office the leading 

sector with the authority to make decisions and other elements are indirectly 

involved by providing ideas and suggestions that are channeled in formal and 

informal meetings. These two, ideas and suggestions are then realized in the 

implementation participation in the form of an MoU and the assistance provided. 

Third, a symbiotic relationship of mutualism is established, where stakeholders feel 

the benefits of the cooperation they form. Fourth, active evaluation is carried out 

by stakeholders to ensure the effectiveness of cooperation. This research can 

provide useful knowledge contributions for future researchers to conduct 

comparative studies with other countries that apply or do not apply similar 

approaches so as to provide a deeper understanding of the advantages and duration 

of multi-stakeholder participatory approaches. 
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